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ABSTRAK

Peran Guru Penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah terindikasi belum
sesuai dengan yang diharapkan dilihat dari pelaksanaan UKS. Penélitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-K ecamatan Klirong,
Kabupaten Kebumen.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survey.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen yang berjumlah 36
guru. Instrumen yang digunakan berupa angket dan untuk menganalisis data
digunakan statistik deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan melalui usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen berada pada kategori “tidak berperan”
sebesar 3% (1 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 31% (11 guru), kategori
“cukup berperan” sebesar 33% (12 guru) kategori “berperan” sebesar 25% (9 guru),
kategori “sangat berperan” sebesar 8% (3 guru).

Kata Kunci: peran, guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, UKS
Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembel gjaran pendidikan jasmani adal ah salah satu bagian penting dari
sarana pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan generasi
yang sehat jamani. Dengan pelaksanaan pembelgjaran pendidikan jasmani
yang baik maka akan menciptakan generasi yang sehat jasmani dan diharapkan
dengan jasmani yang sehat dan kuat maka rohani juga akan sehat.

Sehat menurut UU No. 23 tahun 1992 adalah keadaan sgjahtera dari
badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif
secara sosia dan ekonomi. Sehat berhubungan dengan hukum alam yang
mengatur tubuh, jiwa, dan lingkungan. Ketika kita dapat menjaga badan tetap
sehat makakita dapat mel akukan semua aktivitas tanpa adanya suatu gangguan
apapun baik itu yang berasal dari dalam maupun dari luar individu. Perilaku
sehat harus ditanamkan sedini mungkin mulai dari Pendidikan Sekolah Dasar,
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, serta
pendidikan di rumah. Oleh sebab itu, perilaku hidup sehat merupakan
kebiasaan yang butuh ketelatenan pada setigp anak. Penanaman hidup sehat
harus diawali dari orang tua, anak dan guru di sekolah.

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) termasuk dalam pendidikan
kesehatan dan salah satu upaya untuk meningkatkan dergjat kesehatan di
masyarakat sekolah. UKS merupakan usaha kesehatan masyarakat yang

dilaksanakan di sekolah-sekolah dengan sasaran semua warga sekolah ikut
1



terlibat di dalamnya. Pelaksanaan UKS yang perlu disoroti adalah
pel aksanaannya di sekolah dasar (SD). Hal ini disebabkan SD merupakan usia
anak-anak yang rentan terhadap penyakit, tingkat cidera yang tinggi dan
merupakan dasar bagi kehidupan selanjutnya. Upaya pembinaan kesehatan
pada usia anak sekolah dasar perlu dikembangkan, mengingat kelompok
tersebut sangat potensial sebagai sumber daya manusia dalam pembangunan.
Oleh karenaitu, di SD seharusnyamemiliki UK S yang mel aksanakan program,
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan
kehidupan sekolah sehat

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional ditegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnyapotensi
pesertadidik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Perkembangan potensi peserta didik akan mudah tercapali apabila proses
pendidikan yang dilaksanakan memiliki kualitas yang bagus serta didukung
olah fasilitas-fasilitas yang memadai. Guru sebagal ujung tombak tercapainya
tujuan Pendidikan Nasional sudah seharusnya memahami bagaimana supaya
tujuan Pendidikan Nasional itu tercapai. Guru penjasorkes dianggap lebih
mengetahui tentang pendidikan kesehatan yang dilaksanakan di sekolah karena
guru penjasorkes telah mendapatkan ilmu pendidikan kesehatan. Pengetahuan

Guru penjasorkes mengenai pendidikan kesehatan harus memadai dan sesuai



dengan perkembangan ilmu kesehatan saat ini, Guru penjasorkes mempunyai
peran yang lebih penting dibandingkan petugas kesehatan ataupun masyarakat
sekolah lainnya karena Guru penjasorkes lebih mengetahui tentang ilmu
kesehatan, anatomi, fisiologi, dan penanganan pada cedera. Karena lebih
mengetahui tentang kesehatan, maka guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan mempunyai peran yang penting dan diharapkan terlibat di dalam
kegiatan yang adadi UKS.

Hasil pengamatan singkat yang penulis lakukan di beberapa Sekolah
Dasar di Kecamatan Klirong mengenal peran guru penjasorkes melalui usaha
kesehatan sekolah dikatakan belum baik, karena masih ada sekolah yang
kurang meredlisasikan program-program UKS. Program-program yang
dilaksanakan kebanyakan mengikuti program yang dilaksanakan dari
Puskesmas. Misalnya pengukuran tinggi badan dan berat badan, itu juga
dilakukan ketika pihak Puskesmas meminta datanya. Adapun program-
program yang dilaksanakan secara mandiri terkadang belum maksimal dalam
pelaksanaannya. Contoh lain dari pelayanan kesehatan ketika ada siswa sakit
masih belum bisa dilaksanakan dengan baik, kebanyakan ketika siswa sakit
hanya disuruh pulang ke rumah tanpa adanya pelayanan kesehatan dari guru
penjasorkes. Hal ini bisa terjadi karena pihak sekolah masih memandang
sebelah mata terhadap kesehatan siswa.

Sarana dan prasarana UK S yang ada di Kecamatan Klirong juga belum

dapat dikatakan baik, karena masih banyak Sekolah Dasar yang belum



memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai. Tidak adanya wastafel/
kran air dan sabun di depan kelas membuat siswa malas untuk mencuci tangan
dan kaki setelah pembelgjaran penjasorkes. Belum adanya ruang UKS di
beberapa Sekolah Dasar di Kecamatan Klirong dan kurangnya dukungan
pembiayaan program-program membuat UK S kurang diperhatikan. Ruangan
UKS merupakan salah satu yang utama supaya program-program UKS bisa
terlaksana. Méelihat dari ruangan yang ada di sekolah-sekolah ada sebagian
yang memprihatinkan dalam perawatan ruangnya

Program UKS yang dimaksud tentunya mengarah kepada Trias UKS,
yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan
kehidupan sekolah sehat. Program Trias UK S sudah semestinya menjadi acuan
guru dalam menjalankan UKS di sekolah. Kenyataan yang ada pelaksanaan
UKS masih belum sesuai dengan program Trias UKS, sehingga pelaksanaan
UKS dirasa kurang begitu maksimal. Contohnya pengukuran tinggi badan dan
berat badan yang harusnya dilaksanakan rutin setigp satu bulan sekali
terkadang hanya dilaksanakan satu tahun sekali, pengukuran ketgjaman mata
yang seharusnyadilaksanakan paling tidak duakali dalam satu tahun terkadang
tidak dilaksanakan, penataan ruang UK S yang seharusnya dil aksanakan paling
tidak sekali dalam satu bulan hanya dilaksanakan ketika akan ada tim
Puskesmas yang akan datang ke sekolah. Dari beberapa contoh tersebut maka

bisadisimpulkan bahwa peran guru penjasorkes melalui UK'S belum maksimal.



Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
peran guru penjasorkes melalui usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen.

I dentifikasi Masalah

Dari uraian di atas dapat diidentifikas permasalahan yang muncul yaitu

sebagal berikut :

1. Peaksanaan UKS masih kurang sesuai dengan Trias UKS

2. Kurangnya kepedulian guru Penjasorkes terhadap Usaha Kesehatan
Sekolah.

3. Saranadan prasarana Usaha K esehatan Sekolah yang belum memadai.

4. Belum diketahuinya peran guru penjasorkes melalui usaha kesehatan
sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong Kabupaten K ebumen.

Pembatasan M asalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dikembangkan
agar substans penelitian ini tidak melebar dan agar dapat kesepahaman
penafsiran tentang substansi yang ada dalam penelitian ini. Peneliti membatasi
penelitian pada bagaimana peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan
sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen.
Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, pendliti

merumuskan masal ah sebagai berikut : “Seberapa besar peran guru penjasorkes



terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen?”.
Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang ditdliti,
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan bermanfaat untuk peneliti selanjutnya yang
membahas mengenai peran guru pendidikan jasmani dan olahraga terhadap
usaha kesehatan sekol ah.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat kepada semua pihak-pihak terkait:
a. Bagi Guru Penjasorkes
1) Dapat dijadikan sebagai upaya terhadap pelaksanaan Usaha
Kesehatan Sekolah yang ada di Sekolah Dasar.
2) Memberikan rangsangan untuk lebih berkreass dalam menentukan

program Usaha K esehatan Sekolah.



. Bagi Siswa

Dengan adanya peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan
sekolah dapat memberikan pengetahuan kepada siswa tentang
pemeliharaan dan perlindungan kesehatan.
. Bagi Sekolah
1) Dapat memberikan evaluasi terhadap pelaksanaan UK'S yang selama

ini dilaksanakan di sekolah.

2) Dengan adanya UKS yang memenuhi dergjat kesehatan yang baik,

dapat memberikan citra yang baik pulaterhadap sekolah.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A.Deskrips Teori
1. Hakikat Peran

Istilah  peran menurut Wirutomo (1992: 99), diartikan sebagai
seperangkat harapan-harapan yang digunakan pada individu yang meliputi
kedudukan sosia tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan hubungan
dari norma-norma dalam masyarakat, maksudnya kita diwajibkan untuk
mel akukan hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat di dalam pekerjaan kita,
di dalam keluarga dan di dalam peranan-peranan lainnya. Senada dengan
pendapat Wirutomo, Thoha (1993: 80), menjelaskan bahwa peranan
merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seseorang.
Pengharapan semacam itu merupakan suatu norma yang dapat
mengakibatkan terjadinya suatu peranan. Sedangkan Soerjono Soekanto
(2006:212), menyatakan peran merupakan aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya.

Soerjono  Soekanto (2006: 213) menyatakan peranan mencangkup 3
(tiga) hal, antaralain.
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat.

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilakukan oleh

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.



3. Peran jugadapat dikatakan sebagai perilaku indivudu yang penting.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran
adalah suatu rangkaian tugas yang dilakukan seseorang berdasarkan
kedudukannya di dalam masyarakat. Guru merupakan suatu profes yang ada
di dalam masyarakat yang memiliki tugas dan tanggungjawab yang berbeda
dengan profesi yang lain. Guru ialah salah satu komponen pendukung dalam
proses pembelgjaran yang ikut aktif dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia. Maka dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap diri guru
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu
kedewasaan tertentu sehingga menjadi manusia yang aktif dalam
pembangunan. Dalam proses pelaksanaan pendidikan di sekolah guru
mempunyai peran dalam membimbing anak agar mencapa tujuan yang
diharapkan, yaitu dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Peran guru
diantaranya adalah guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar dan guru
sebagai pembimbing (Suparlan, 2006: 31).

Peran guru dalam aktivitas pembel gjaran sangat kompleks. Guru tidak
sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, akan tetapi
guru juga dituntut untuk memainkan berbagal peran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak didiknya secara optimal. Berkaitan dengan
olahraga guru penjasorkes dapat membimbing siswa untuk melakukan
gerakan terampil dan efektif untuk segala aktivitasnya didalam pembelgaran

olahraga. Selain itu guru penjasorkes mempunyai tugas untuk menggerakkan



masyarakat sekolah untuk aktif dalam membina pola hidup bersih dan sehat
melalui usaha kesehatan sekolah

Menurut Soenarjo (2002: 99), guru Penjasorkes dalam Usaha
Kesehatan Sekolah mempunyai peran utama yaitu: menanamkan kebiasaan
hidup sehat kepada siswa, melakukan pengawasan dan pemeriksaan
kebershan siswa, melakukan pengawasan dan pemeriksaan kebersihan
lingkungan sekolah, melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan dan
pengobatan ringan, mengenal tanda-tanda penyakit menular, mengamati
kelainan tingkah laku siswa.

Dengan peran yang dimiliki diharapkan guru penjasorkes bisa
membina masyarakat sekolah agar mempunyai kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan. Adapun kualitas kesehatan siswa dapat ditingkatkan
dengan melaksanakan program-program  UKS. Dengan demikian,
keberhasilan program UKS dapat tercapa apabila guru penjasorkes mampu
mengel olanya secarabaik. Oleh karenaitu, guru penjasorkes perlu melakukan
upaya untuk meningkatkan keberhasilan UK'S sehingga tujuan dari Undang—
Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional akan tercapai
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.
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2. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

Berkaitan dengan pendidikan jasmani Samsudin (2008: 2)
menyatakan “Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup
sehat dan aktif sikap sportif dan kecerdasan emosi”. Lingkungan belajar
diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
seluruh ranah jasmani psikomotor, kognitif dan afektif terhadap siswa.

Pendidikan jasmani mempunyai peranan penting untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Dari masing-masing
jenjang pendidikan, pendidikan jasmani mempunyai tujuan yang berbeda-
beda sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan siswa. Daam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (2006/2007:
2-3) bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan
keterampilan pengelolaan diri, meningkatkan pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan kemampuan dan
keterampilan gerak dasar, meletakkan landasan karakter moral yang kuat,
mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis, mengembangkan keterampilan untuk menjaga
keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan, memahami konsep

aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebaga informas
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untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan
kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif.

Menurut Soenarjo (2002: 5) guru pendidikan jasmani adalah
seseorang yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus (kompetensi) dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan
pelgjaran pendidikan jasmani dan olahraga. Sedangkan Sukintaka (1992: 7-
8) mengemukakan bahwa guru penjasorkes adalah tenaga profesional yang
menangani proses kegiatan belgar mengagjar antara peserta didik dan
lingkungannya yang diatur secara sistematis dengan membentuk manusia
yang sehat jasmani dan rohani.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru penjasorkes
adalah seorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kompetensi
(kewenangan) untuk menggjarkan pendidikan jasmani dan kesehatan.
Dengan pengetahuan, keterampilan dan kewenangan ini, tanggung jawab
terhadap pengelolaan UKS biasanya diarahkan pada guru penjasorkes.
Dengan demikian, keberhasilan program UKS dapat tercapai bila guru
pendidikan guru penjasorkes mampu mengel olanya secara baik.

. Hakikat Usaha K esehatan Sekolah
a. Pengertian Usaha K esehatan Sekolah
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah upaya pendidikan dan
kesehatan yang dil aksanakan secaraterpadu, sadar, berencana, terarah, dan
bertanggung jawab dalam menanamkan, menumbuhkan,

mengambangkan, dan membimbing untuk menghayati, menyenangi, dan
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melaksanakan prinsip hidup sehat (Ahmad Selvia, 2009: 1). Sumarjo
Basoeki (1981: 9) menyatakan “Usaha K esehatan Sekolah adalah usaha
kesehatan masyarakat yang dijalankan di sekolah-sekolah dengan anak
didik beserta lingkungan hidupnya sebaga sasaran utama’. Sekolah
sebagal lembaga pendidikan merupakan lembaga yang penting untuk
pembaharuan dan kebiasaan hidup sehat. Dari pengertian di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa UK S adalah usaha terpadu untuk peningkatan
dergjat kesehatan anak usia sekolah dalam melaksanakan prinsip hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari.
. Sasaran Usaha K esehatan Sekolah

Sasaran UKS adalah peserta didik dari tingkat Pendidikan Usia
Dini sampai dengan tingkat Pendidikan Menengah Atas termasuk peserta
didik di perguruan agama beserta lingkungannya. Sasaran pembinaan dan
pengembangan UKS menurut Kemendikbud (2014: 4-5) sasaran
pembinaan UKS adalah: 1) Peserta didik, 2) Pembina Teknis (guru dan
petugas kesehatan, 3) Pembina nonteknis (pengelola pendidikan,
karyawan sekolah/madrasah), 4) Sarana dan prasarana pendidikan serta
pelayanan kesehatan, 5) Lingkungan (lingkungan sekolah/madrasah,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat sekitar sekolah/madrasah).
Sehingga bisadisimpulkan bahwa sasaran UK S adalah pesertadidik mulai
dari tingkat pra sekolah sampai dengan perguruan tinggi, pendidik atau
guru, sarana dan prasarana pendidikan, serta lingkungan sekolah,

lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitar sekolah.
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c. Tujuan Usaha K esehatan Sekolah
UKS bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
prestasi belgjar pesertadidik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat serta dergjat kesehatan peserta didik maupun warga sekolah
dan menciptakan lingkungan yang sehat (Ahmad Selvia, 2009: 4).
Sedangkan menurut Kemendikbud (2014 3-4) tujuan Usaha Kesehatan
Sekolah ada dua yaitu.
1) Tujuan Umum
Tujuan Usaha Kesehatan Sekolah adalah untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan prestasi belgjar peserta didik dengan
meningkatkan perilaku hidup berssh dan sehat serta dergat
kesehatan peserta didik dan menciptakan lingkungan yang sehat,
sehingga memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan yang
harmonis dan optima dalam rangka pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya.
2) Tujuan Khusus
Memupuk kebiasaan hidup sehat dan meningkatkan dergjat
kesehatan peserta didik yang di dalamnya mencakup:
a) Memiliki pengetahuan, skap dan keterampilan untuk
melaksanakan prinsip hidup sehat serta berpartisipas aktif di
dalam usaha peningkatan kesehatan.

b) Sehat, baik dalam arti fisik, mental maupun sosial.
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c) Memiliki daya hayat dan daya tangkal terhadap pengaruh buruk
penyalahgunaan narkotika, obat-obatan dan bahan berbahaya,
alkohol, rokok, dan sebagainya.

Dari beberapa tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan UKS
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belgjar dengan
cara mempertinggi dergat kesehatan peserta didik dan menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.

. Program Usaha K esehatan Sekolah
Dalam upaya meningkatkan dergjat kesehatan anak maka perlu
adanya Usaha Kesehatan Sekolah. Usaha Kesehatan Sekolah agar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien maka perlu adanya program kerja yang
terencana dan jel as sehingga sangat diperlukan penyusunan program kerja
UKS. Menurut Kemendikbud (2014: 16) bahwa untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat dan dergjat kesehatan peserta didik dilakukan
upaya penanaman prinsip hidup sehat sedini mungkin melalui pendidikan
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat
yang dikenal dengan namatiga program pokok UKS (TRIAS UKS).
1. Pendidikan Kesehatan
Pendidikan kesehatan adalah upaya yang diberikan berupa
bimbingan kepada peserta didik tentang kesehatan meliputi seluruh
aspek kesehatan pribadi agar kepribadiannya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik meaui kegiatan kurikuler dan

ekstrakurikuler (Kemendikbud, 2014: 16).
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a) Tujuan Pendidikan Kesehatan
Tujuan pendidikan kesehatan menurut Kemendikbud (2014:
16-17) ialah agar peserta didik memiliki pengetahuan tentang
kesehatan, termasuk cara hidup sehat, memiliki nilai dan sikap yang
positif terhadap prinsip hidup sehat, memiliki keterampilan dalam
melaksanakan hal yang berkaitan  dengan  pemeliharaan,
pertolongan, dan perawatan kesehatan, memiliki perilaku hidup
bersh dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, memilik
pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi badan dan berat
badan secara harmonis (proporsional), mengerti dan dapat
menerapkan prinsip-prinsip pencegahan penyakit dalam kehidupan
sehari-hari, ,emiliki daya tangkal terhadap pengaruh buruk di luar
(narkoba, arus informasi, dan gaya hidup yang tidak sehat).
b) Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan
Pelaksanaan pendidikan kesehatan diberikan melaui
kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.
1) Kegiatan Kurikuler
Kegiatan kurikuler adalah pelaksanaan pendidikan
kesehatan pada saat jam pelgaran yakni saat pelgaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Pelaksanaan
pendidikan kesehatan di sekolah dasar melalui peningkatan
pengetahuan, penanaman nila dan sikap positif terhadap

prinsip hidup sehat dan peningkatan keterampilan dalam
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melaksanakan ha yang berkaitan dengan pemeliharaan,
pertolongan, dan perawatan kesehatan (Kemendikbud, 2014: 16).
2) Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam
pelgjaran biasa (termasuk kegiatan pada waktu libur) yang
dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan dan keterampilan siswa.
2. Pelayanan Kesehatan
Ahmad Selvia (2009: 30) menyatakan “penekanan utama pada
pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah adalah upaya peningkatan
(promotif), pencegahan (prefentif), pengobatan (kuratif), dan
pemulihan (rehabilitatif), yang dilakukan secara serasi dan terpadu
terhadap pesertadidik dan warga sekolah”.
a. Tujuan Pelayanan K esehatan
Tujuan pelayanan kesehatan di sekolah adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam rangka
membentuk perilaku hidup sehat, meningkatkan daya tahan tubuh
peserta didik terhadap penyakit dan mencegah terjadinya penyakit,
menghentikan proses penyakit dan pencegahan komplikas akibat
penyakit, dan peningkatan kemampuan peserta didik yang
cidera/cacat agar dapat berfungsi optimal. (Kemendikbud, 2014: 24-

25).
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b. Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan
Pelaksanaan pelayanan kesehatan di sekolah dilaksanakan
oleh guru yang bekerjasamadengan Tim Kesehatan dari Puskesmas.
Pelayanan kesehatan yang dilaksanakan menurut Kemendikbud
(2014: 25) adalah secara menyeluruh (komprehensif), dengan
mengutamakan kegiatan promotif dan preventif serta didukung
kegiatan kuratif dan rehabilitative untuk mencapai dergjat kesehatan

yang optimal.
3. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat

Kemendikbud (2014: 29) menyatakan *“pembinaan lingkungan
sekolah sehat bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan
sekolah yang dapat mendukung proses pendidikan sehingga
mencapal hasil yang optimal baik dari segi pengetahuan, keterampilan
maupun sikap”. Karenaterbatasnya waktu yang tersedia pada kegiatan
kurikuler, maka kegiatan pembinaan lingkungan sekolah sehat Iebih
banyak diharapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat menunjang pembinaan lingkungan sekolah
sehat menurut Kemendikbud (2014: 30) antara lain: lomba sekolah
sehat, lomba kebersihan antar kel as, menggambar/melukis, mengarang,
menyanyi, kerja bakti, pembinaan kebersihan lingkungan, mencakup
pemberantasan sumber penularan penyakit. Untuk mempermudah

pelaksanaan pembinaan lingkungan sekolah sehat dilakukan kegiatan
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identifikas masalah, perencanaan, intervensi, pemantauan, dan
evaluasi serta pelaporan.
4. Karakteristik Sekolah Dasar di Kecamatan Klirong Kebumen

Kecamatan Klirong merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Kecamatan Klirong merupakan wilayah
dengan pertumbuhan yang sedang di Provinsi Jawa Tengah. Berada di
Kawasan Selatan Kota Kebumen. Kecamatan Klirong terdiri dari 24 desa,
yaitu Bendogarap, Bumiharjo, Dorowati, Gadungrejo, Gebangsari,
Jatimalang, Jerukagung, Jogosimo, Kaliwungu, Karangglonggong,
Kebadongan, Kedungsari, Kedungwinangun, Klegenregjo, Klegenwonosari,
Klirong, Pandanlor, Podoluhur, Rantergo, Sitirgjo, Tambakagung,
Tambakprogaten, Tangulangin, Wotbuwono. Kecamatan Klirong memiliki
36 Sekolah Dasar Negeri yang tersebar di 24 desa. Masing-masing sekolah
seharusnya memiliki guru penjasorkes sendiri hamun ada beberapa sekolah
yang belum memiliki guru penjasorkes, adapula yang memiliki 2 guru
penjasorkes karena jumlah kelas yang pararel selain itu, adapula sekolah
yang memiliki dua guru penjasorkes karena tambahan jam pelgaran.
Beberapa guru penjasorkes adalah PNS namun ada juga yang masih wiyata
bhakti atau Guru Tidak Tetap (GTT). Guru Penjasorkes di Kecamatan
Klirong memiliki kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang rutin
dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Kegiatan KK G sangat membantu guru
penjasorkes dalam pel aksanaan pembel gjaran penjasorkes di sekolah masing-

masing.
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5. Pendlitian yang Relevan

Untuk mengkaji penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan
penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti.
Penelitian yang relevan tersebut dilakukan oleh Dody Tri lwandana (2013)
yang meneliti tentang “peran guru penjas terhadap pelaksanaan program
usaha kesehatan sekolah di sekolah dasar se-Kecamatan Bukateja K abupaten
Purbalingga Tahun 2012/2013”, yang penelitiannya menggunakan metode
survei. Populasi penelitiannya seluruh guru SD se-Kecamatan Bukateja
Purbalingga yang berjumlah 36 orang.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan terhadap pelaksanaan program Usaha
Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga sebagian besar berada pada kategori sedang dengan presentase
sebesar 47,2%, pada kategori tinggi sebesar 22,2%, pada kategori rendah
sebesar 11,1 %, pada kategori sangat rendah sebesar 11,1% dan sangat tinggi
sebesar 8,3%.

Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Abdul Malik
(2015) yang meneliti tentang “Sikap guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri
Se-Kecamatan Depok Sleman terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan
Sekolah”, yang penelitiannya menggunakan metode survei. Populasi
penelitiannya seluruh guru SD se-Depok yang berjumlah 31 orang.

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil pendlitian,

dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa sikap guru penjasorkes
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Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Depok Sleman terhadap Pelaksanaan
Usaha Kesehatan Sekolah berada pada kategori “sangat kurang” sebesar
3,23% (1 guru), kategori “kurang” sebesar 32,26% (10 guru), kategori
“sedang” sebesar 38,71% (12 guru), kategori “baik” sebesar 16,13% (5 guru),
kategori “sangat baik” sebesar 9,68% (3 guru). Sedangkan berdasarkan nilai
rata-rata, yaitu 104,26, masuk dalam kategori “sedang”.

Sama halnya dengan penelitian Dody Tri Iwandana (2013) penelitian
dari saudara Abdul Malik meneliti mengena guru penjasorkes, hanya sgja
beliau meneliti mengenai sikap guru penjasorkes sekolah dasar terhadap
pelaksanann usaha kesehatan sekolah. Dalam penelitian peneliti variabel
penelitannya yaitu peran guru penjasorkes melalui usaha kesehatan sekolah
di sekolah dasar. Mengingat kedua penelitian ini sama-sama membahas usaha
kesehatan sekolah, maka menurut peneliti kedua penelian dari saudara Dody
Tri lwandana (2013) dan Abdul Malik (2015) dapat dijadikan penelitian yang
relevan mengingat dalam kedua penelitian tersebut memelliki variabel yang
hampir sama sehingga bisa dijadikan tolak ukur peneliti dalam penyusun
penelitian ini.

. Kerangka Berpikir

Dari berbagai permasalahan, dan pendapat serta teori yang telah
diuraikan oleh pendliti sebelumnya, jelas bahwa UKS merupakan kegiatan
yang memiliki peran penting dalam hal peningkatan kesehatan anak usia
sekolah untuk melaksanakan prinsip hidup sehat di kehidupan sehari-hari,

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belgar dengan cara
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mempertinggi dergjat kesehatan peserta didik serta menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, memberikan pelgjaran
serta tuntunan kesehatan, mengusahakan agar lingkungan sekolah menjadi
sehat beserta masyarakat sekolah tersebut.

Guru penjasorkes adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan serta kompetens (kewenangan) untuk mengajarkan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan pengetahuan, keterampilan, dan
kewenangan ini, tanggung jawab terhadap pengelolaan UKS biasanya
diserahkan kepada guru penjasorkes. Suksesnya program-program yang ada
di UKStergantung pada usaha-usaha yang dilakukan pengelolanya. Selain
sebagal pendidik guru penjasorkes juga mempunyai tanggung jawab
mel akukan bimbingan dalam hal UKS sehingga program yang ada di UKS
dapat berjalan dengan baik

Memperhatikan hal tersebut di atas, maka peneliti berasumsi bahwa
peran dari guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah seharusnya
adalah mengambil sikap yang positif untuk melaksanakan program-program
dari usaha kesehatan sekolah demi terwujudnya dergjat kesehatan yang lebih
baik. Guru penjasorkes mempunyal peranan penting di dalam usaha
kesehatan sekolah di samping petugas kesehatan dan petugas-petugas yang
lain, sehingga dengan demikian diharapkan proses belgar menggar di
sekolah dapat berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, dalam

penelitian ini akan mengkaji bagaimana peran guru penjasorkes terhadap
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usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong Kabupaten

Kebumen yang ditungkan dalam bentuk angket.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Suharsimi Arikunto (2002: 139), penelitian deskriptif adalah penelitian yang
hanya menggambarkan keadaan atau status fenomena yang terjadi saat itu.
M etode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode survei dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:
90), metode survei merupakan penelitian yang biasa dilakukan dengan subjek
yang banyak, dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau informasi
mengenal status gegaa pada waktu penelitian berlangsung. Penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan
sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen.

B. Definisi Operasional Variabel Pendlitian

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002: 96) “Variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Guna
memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi operasional dari
variabel. Variabel dalam pendlitian ini yaitu peran guru penjasorkes terhadap
usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen.

Peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah
Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen diartikan sebagai
suatu usaha guru dalam menanamkan kebiasaan hidup sehat dikalangan siswa,

melakukan pengawasan dan pemeriksaan kebershan siswa, melakukan
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pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah, melakukan P3K
dan pengobatan ringan dalam batas-batas kemampuannya, mengenal tandatanda
penyakit menular beserta masalahnya dan mengetahui usaha-usaha sebagai
tindakan selanjutnya, mengamati kelainan tingkah laku siswa yang dituangkan
dalam angket dengan kriteria sangat berperan (SB), berperan (B), kurang
berperan (KB), dan tidak berperan (TB). Ha ini, dimaksudkan untuk
meni ngkatkan atau mengembangkan pel aksanaan peningkatan keberihan pribadi
siswa
. Populas
Populast menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108) adalah keseluruhan
subjek pendlitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2007: 80) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kessmpulannya. Populasi yang dimaksud dalam penélitian ini
adalah seluruh guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen yang berjumlah 36 orang. Pengambilan data dalam
penelitian ini dengan cara mengambil jumlah keseluruhan populasi. Maka data
penelitian ini adalah seluruh guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen sehingga disebut penelitian populasi.
Berikut adalah daftar guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan

Klirong Kabupaten Kebumen.
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Tabel 1. Daftar Guru Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong

Z
o

Nama Sekolah Jumlah Guru
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih & digunakan
oleh peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis & dipermudah olehnya (Suharsimi
Arikunto, 2002: 196). Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian
ini berupa angket. Sudjana (2002: 8) menyatakan bahwa “angket adalah cara
mengumpul kan data dengan menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan dan disusun dengan sedemikian rupa sehingga calon
responden tinggal mengisi atau menandai dengan mudah dan cepat™.

Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2002: 128-129), membagi angket
menjadi duajenis, yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka
adalah angket yang disgjikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya.
Angket tertutup adalah angket yang disgjikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda check list (V) pada kolom atau
tempat yang sesuai. Angket yang digunakan menggunakan skala bertingkat.
Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert
dengan 4 pilihan jawaban, yaitu “Selau”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan
“Tidak pernah”. Dalam penelitian ini menggunakan empat skala pilihan agar
responden memilih salah satu kutub karena pilihan “netral” tidak tersedia.
Angket penelitian ini disgikan empat aternatif jawaban, yaitu sebagai

berikut.
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Tabel 2. Alternatif Jawaban Angket

: Skor
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sdlau (SL) 4 1
Sering (SR) 3 2
Kadang-Kadang ( KD ) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) ada tiga langkah pokok yang harus
diperhatikan dalam menyusun instrumen, yaitu:
a. Mendefiniskan Konstrak
Langkah pertama adalah mendefiniskan konstrak berarti
membatasi perubahan atau variabel yang akan diteliti. Variabel dalam
penelitian ini adalah peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan
sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen
b. Menyidik Faktor
Menyidik faktor adalah suatu tahap yang bertujuan untuk menandai
faktor-faktor yang disangka dan kemudian diyakini menjadi komponen
dari konstrak yang akan diteliti. Berdasarkan kajian tersebut faktor-faktor
dari Peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah
Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen yaitu
menanamkan kebiasaan hidup sehat dikalangan siswa, melakukan
pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa, melakukan pengawasan
dan pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah, melakukan P3K dan
pengobatan ringan dalam batas-batas kemampuannya, mengenal tanda
tanda penyakit menular beserta masalahnya dan mengetahui usaha-usaha

sebagai tindakan selanjutnya, mengamati kelainan tingkah laku siswa.
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c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan

Langkah ketiga adalah menyusun butir pertanyaan berdasarkan
faktor yang menyusun konstrak. Butir pernyataan harus merupakan
penjabaran dari isi faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, kemudian
instrumen penelitian yang kemudian

dijabarkan menjadi  kisi-kisi

dikembangkan dalam butir-butir soal atau pernyataan. Adapun kisi-kisi

angket pada penelitian ini dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabd 3.

Kisi-Kisi

Instrumen Penelitian Peran Guru Penjasorkes

Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah Dasar Negeri
se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen.

Variabel Faktor Item Jumlah
Penelitian + =
Menanamkan kebiasaan hidup | 1,2, 3,4 56,7 7
sehat dikalangan siswa
Peran guru | Melakukan pengawasan dan 8,10,12,14 |9, 11, 7
penjasorkes | pemeriksaan kebersihan siswa 13
terhadap | Melakukan pengawasan dan 15, 16, 18, 20 | 17, 19, 7
usaha pemeriksaan kebersihan 21
kesehatan | lingkungan sekolah
sekolah Melakukan P3K dan 22,24, 25,26 | 23, 27 6
pengobatan ringan
Mengenal tanda penyakit 29, 31, 32, 34 | 28, 30, 7
menular 33
Mengamati kelainan tingkah 35, 36, 38,39 | 37,40 6
laku siswa
Jumlah 40

2. Uji Validitasdan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Vdliditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
adalah yang memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang

kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2002:
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144). Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas
isi. Validitas is merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian
expert judgement. Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen adalah
dengan membuat kisi-kisi pertanyaan/pernyataan, kemudian kisi-kisi
tersebut digunakan untuk menyusun item pertanyaan/pernyataan yang
telah dibuat selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing,
kemudian dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan/pernyataan, item-
item tes yang sudah disusun berdasarkan kisi-kisi dikonsultasikan kepada
para pakar untuk dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan oleh tiga orang
pakar (yaitu satu dosen pembimbing bapak Sriawan, M.Kes, satu pakar
dalam bidang kesehatan Ibu Indah Prasetyawati, T.P., M.Or dan satu
aktivis Usaha Kesehatan Sekolah Bapak Girat Suryanto, S.Pd). Penilaian
ini dilakukan untuk menentukan validitas isi (content validity). Dengan
adanya ketiga pakar tersebut diharapkan instrumen ini memiliki tingkat
kevalidan yang tinggi karena sudah mencakup beberapa bidang. Hasil uji
validitas melalui expert judgement menunjukan berbagai keputusan berupa
perubahan pertanyataan tanpamerubah maknadari isi pertanyaan tersebut.
kemudian hasil dari pengambilan data diolah menggunakan bantuan
komputer yaitu SPSS 18 for windows menghasilkan data yang lebih besar
dari R-tabel sehingga dikatakan valid. Hasil selengkapnya disgjikan pada

lampiran halaman 78.
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b. Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian selain harus valid, juga harus dapat dipercaya
(reliable). Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi
Arikunto, 2002: 154). Dalam uji reliabilitas ini butir soal yang diujikan
hanyalah butir soal yang telah dikonsultasikan kepada expert judgement
Pengujian reliabilitas menggunakan program SPSS 17.0 for windows.
Indeks korelasi tidak pernah lebih dari 1,00 (Suharsimi Arikunto, 2002:

171). Rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut:

I 'l_i\_'.]'ll -5 t.'-i,: }
k—-1) G2
Keterangan :
rll : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
26b2 : jumlah varians butir

6 2t :varianstota

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen
angket reliabel, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,928. Hasil
selengkapnya disgjikan pada lampiran halaman 79 .

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan
pemberian angket kepada guru yang menjadi subjek dalam penelitian.
Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut:
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a. Pendliti mendata Guru Penjasorkes SD Negeri se-Kecamatan Klirong.
b. Peneliti menentukan jumlah guru yang menjadi subjek penelitian.
c. Pendliti menyebarkan angket kepada responden.
d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas
hasil pengisian angket.
e. Selanjutnya peneliti melakukan pengkodingan.
f. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan
saran.
E. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif.
Selanjutnya untuk menghitung persentase yang termasuk dalam kategori di
setigp aspek digunakan rumus dari Anas Sudijono (2006: 3). Rumus mencari

persentase;

P= Lx100%

Keterangan:

P = angka Persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N= Number of Case (jumlah frekuensi banyaknya individu)

Pengkategorian menggunakan Mean dan Sandar Deviasi. Menurut

Saifuddin Azwar (2001: 163) untuk menentukan kriteria skor dengan
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala yang dimodifikasi

sebagal berikut.
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Tabd 4. Norma Penilaian

No Interval Kategori

1 M+15S< X Sangat Berperan
2 M+05S<X<M+15S Berperan

3 M-05S<X<M+05S| CukupBerperan
4 M-15S<X<M- 05S| KurangBerperan
5 X<M-15S Tidak Berperan
Keterangan:

M : nila rata-rata (mean)

X :skor

S :standar devias
(Sumber: Saifuddin Azwar, 2001: 163)

33




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peran
guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten K ebumen. Peran guru penjasorkes melalui usaha
kesehatan sekolah diungkapkan dengan 40 pernyataan dan terdapat enam faktor,
yaitu kebiasaan hidup sehat, pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa,
pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah, P3K dan
pengobatan ringan, tanda-tanda penyakit menular, dan kelainan tingkah laku
siswa

Dari analisis peran guru penjasorkes terhadap usahakesehatan sekolah di
SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten K ebumen diperoleh skor terendah
(minimum) 97,0, skor tertinggi (maksimum) 158,0, rerata (mean) 128,83, nilai
tengah (median) 128,50, nilal yang sering muncul (mode) 123,0, standar devias
(SD) 13,921. Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Deskripsi Statistik Peran Guru Penjasorkes

Statistik
N 36
Mean 128,53
Median 126,00
Mode 124,00
Sd, Deviation 14,374
Minimum 97,00
Maximum 158,00
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Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka peran guru
penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen disajikan padatabel 6 sebagal berikut.

Tabel 6. Norma Penilaian Peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan
sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen

No Interval Klasifikas F %
1 |150<X Sangat Berperan 3 8%
2 |135717<X <150 Berperan 9 25%
3 | 121,343< X <135,717 | Cukup Berperan 12 33%
4 | 106,969 < X < 121,343 | Kurang Berperah 11 31%
5 X 106,969 | Tidak Berperan 1 3%

Jumlah 36 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data peran guru
penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan

Klirong Kabupaten Kebumen tampak pada gambar 1 berikut.

Peran Guru Penjasorkes terhadap Usaha Kesehatan Sekolah

35%

30%

25%

20%

15%

10%
-
0% 3%

Persentase

Tidak Berperan Kurang Cukup Berperan Sangat
Berperan Berperan Berperan
Kategori

Gambar 1. Diagram Batang Peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan
sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-K ecamatan Klirong Kabupaten
Kebumen
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan peran guru
penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan
Klirong Kabupaten K ebumen berada pada kategori “tidak berperan” sebesar 3%
(1 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 31% (11 guru), kategori “cukup
berperan” sebesar 33% (12 guru) kategori “berperan” sebesar 25% (9 guru),
kategori “sangat berperan” sebesar 8% (3 guru) Sedangkan berdasarkan
presentase tertinggi, yaitu 33%, masuk dalam kategori *“cukup berperan”.

Secararinci peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di
SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berdasarkan enam
faktor, yaitu kebiasaan hidup sehat, pengawasan dan pemeriksaan kebersihan
siswa, pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah, P3K dan
pengobatan ringan, tanda-tanda penyakit menular, dan kelainan tingkah laku
siswa sebagal berikut.

1. Kebiasaan Hidup Sehat
Distribusi  frekuensi data hasil penelitian tentang peran guru
penjasorkes terhadap kebiasaan hidup sehat didapat skor terendah
(minimum) 16, skor tertinggi (maksimum) 27, rerata (mean) 22,56, nilai
tengah (median) 23,00, nilai yang sering muncul (mode) 23 standar deviasi

(SD) 2,720. Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel 7 sebagai berikut.
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Tabel 7. Deskripsi Statistik K ebiasaan Hidup Sehat

Statistik
N 36
Mean 22,56
Median 23,00
Mode 23
Sd, Deviation 2,720
Minimum 16
Maximum 27

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribus frekuensi, peran guru
penjasorkes dalam kebiasaan hidup sehat di SD Negeri se-K ecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen disgjikan padatabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Norma Penilaian Peran Guru Penjasorkes dalam K ebiasaan Hidup

Sehat

No Interval Klasifikasi F %
1 |26,28<X Sangat Berperan 3 8%
2 | 23,92<X <2628 Berperan 10 28%
3 | 21,14< X <2392 Cukup Berperan 12 33%
4 | 1848<X <2114 Kurang Berperah 9 25%
5 X 18,48 Tidak Berperan 2 6%

Jumlah 36 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut di atas, peran
guru penjasorkes dalam kebiasaan hidup sehat siswa SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dapat disgjikan pada gambar 2

sebagal berikut.
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Peran Guru Penjasorkes dalam Kebiasaan Hidup Sehat

Siswa
35%
30%
9 25%
g 20%
1]
2 15%
&
10%
> ‘ .
0% 4 ’ <
Tidak Kurang Cukup Berperan Sangat
Berperan Berperan Berperan Berperan
Kategori

Gambar 2. Diagram Batang Peran Guru Penjasorkes dalam Kebiasaan
Hidup Sehat Siswa SD Negeri se-Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan peran guru
penjasorkes dalam kebiasaan hidup sehat siswa SD Negeri se-Kecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen berada pada kategori “tidak berperan” sebesar
6% (2 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 25% (9 guru), kategori
“cukup berperan” sebesar 33% (12 guru), kategori “berperan” sebesar 28%
(10 guru), kategori “sangat berperan” sebesar 8% (3 guru). Sedangkan
berdasarkan presentase tertinggi, yaitu 33%, masuk dalam kategori “cukup
berperan”.
. Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan Siswva
Distribusi  frekuensi data hasil penelitian tentang peran guru
penj asorkes terhadap pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa Sekolah

Dasar se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen didapat skor terendah

(minimum) 16, skor tertinggi (maksimum) 28, rerata (mean) 21,42, nilai
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tengah (median) 22,00, nilai yang sering muncul (mode) 23 standar deviasi
(SD) 2,792. Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel 9 sebagai berikut.

Tabel 9. Deskrips Statistik Peran Guru Penjasorkes
terhadap Pengawasan dan Pemeriksaan K ebersihan

Siswa
Statistik
N 36
Mean 21,42
Median 22,00
Mode 23
Sd, Deviation 2,792
Minimum 16
Maximum 28

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, peran guru
penjasorkes dalam pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa di SD
Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen disgjikan pada tabel 10
sebagal berikut.

Tabel 10. Norma Penilaian Statistik Peran Guru Penjasorkes terhadap
Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan Siswa

No Interval Klasifikas F %
1 |2628<X Sangat Berperan 3 8%
2 |2392<X<26,28 Berperan 9 25%
3 | 21,14< X <2392 Cukup Berperan 12 33%
4 | 1848<X <2114 Kurang Berperah 9 25%
5 X £18,48 Tidak Berperan 3 8%

Jumlah 36 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut di atas, peran
guru penjasorkes dalam pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa SD
Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dapat disgjikan pada

gambar 3 sebagai berikut.
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Peran Guru Penjasorkes terhadap Pengawasan Dan
Pemeriksaan Kebersihan Siswa
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Gambar 3. Diagram Batang Peran Guru Penjasorkes terhadap Pengawasan
dan Pemeriksaan Kebersihan Siswa SD Negeri se-Kecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tentang
peran guru penjasorkes terhadap pengawasan dan pemeriksaan kebersihan
siswa SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berada pada
kategori “tidak berperan” sebesar 8% (3 guru), kategori “kurang berperan”
sebesar 25% (9 guru), kategori “cukup berperan” sebesar 33% (12 guru)
kategori “berperan” sebesar 25% (9 guru), kategori “sangat berperan” sebesar
8% (3 guru). Sedangkan berdasarkan presentase tertinggi, yaitu 33%, masuk
dalam kategori “cukup berperan”.
. Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan Lingkungan Sekolah
Distribusi  frekuensi data hasil penelitian tentang peran guru

penjasorkes terhadap pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan

sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen didapat
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skor terendah (minimum) 16, skor tertinggi (maksimum) 28, rerata (mean)
22,75, nilai tengah (median) 23,00, nilai yang sering muncul (mode) 25
standar deviasi (SD) 3,027. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel
11 sebagai berikut.

Tabel 11. Deskrips Statistik Peran Guru Penjasorkes terhadap
Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan Lingkungan

Sekolah
Statistik
N 36
Mean 22,75
Median 23,00
Mode 25
Sd, Deviation 3,027
Minimum 16
Maximum 28

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, peran guru
penjasorkes terhadap pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan
sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen disgjikan
padatabel 12 sebagai berikut.

Tabel 12. Norma Penilaian Peran Guru Penjasorkes terhadap Pengawasa
dan Pemeriksaan Kebersihan Lingkungan Sekolah

No Interval Klasifikas F %
1 | 27,2905< X Sangat Berperan 1 3%
2 | 24,2635< X < 27,2905 Berperan 12 33%
3 | 21,2365< X < 24,2635 | Cukup Berperan 11 31%
4 | 18,2095< X < 21,2365 | Kurang Berperah 8 22%
5 X <18,2095 | Tidak Berperan 4 11%

Jumlah 36 100%
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut di atas peran
guru penjasorkes terhadap pengawasan dan pemeriksaan kebersihan
lingkungan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten

Kebumen dapat disgjikan pada gambar 4 sebagai berikut.

Peran Guru Penjasorkes terhadap Pengawasan dan
Pemeriksaan Kebersihan Lingkungan Sekolah
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Gambar 4. Diagram Batang Peran Guru Penjasorkes terhadap Pengawasan
dan Pemeriksaan Kebersihan Lingkungan SD Negeri se-

Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan peran guru
penjasorkes terhadap pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan
SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berada pada kategori
“tidak berperan” sebesar 11% (4 guru), kategori “kurang berperan” sebesar
22% (8 guru), kategori “cukup berperan” sebesar 31% (11 guru) kategori
“berperan” sebesar 33% (12 guru), kategori “sangat berperan” sebesar 3% (1
guru). Sedangkan berdasarkan presentase tertinggi, yaitu 33%, masuk dalam

kategori “berperan”.
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4. P3K dan Pengobatan Ringan

Distribusi  frekuensi data hasil penelitian tentang peran guru
penjasorkes terhadap P3K dan pengobatan ringan di SD Negeri se-K ecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen didapat skor terendah (minimum) 15, skor
tertinggi (maksimum) 24, rerata (mean) 19,86, nilai tengah (median) 19,50,
nilai yang sering muncul (mode) 18 standar deviasi (SD) 2,532. Hasll
selengkapnya dapat dilihat padatabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13. Deskrips Statistik Peran Guru Penjasorkes
terhadap P3K dan Pengobatan Ringan

Statistik
N 36
Mean 19,86
Median 19,50
Mode 18
Sd, Deviation 2,532
Minimum 15
Maximum 24

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, peran guru
penjasorkes terhadap P3K dan pengobatan ringan di SD Negeri se-K ecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen disajikan pada table 14 sebagai berikut.

Tabel 14. Norma Penilaian Peran Guru Penjasorkes terhadap P3K dan
Pengobatan Ringan

No Interval Klasifikas F %
1 |2628<X Sangat Berperan 4 11%
2 | 23,92<X <2628 Berperan 6 17%
3 | 21,14< X 23,92 Cukup Berperan 14 39%
4 | 1848<X <2114 Kurang Berperah 9 25%
5 X <1848 Tidak Berperan 3 8%
Jumlah 36 100%

43



Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut di atas peran
guru penjasorkes terhadap P3K dan pengobatan ringan di SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dapat disgjikan pada gambar 5

sebagal berikut.

Peran Guru Penjasorkes terhadap P3K dan Pengobatan
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Gambar 5. Diagram Batang Peran Guru Penjasorkes terhadap P3K dan
Pengobatan Ringan Siswa SD Negeri se-Kecamatan Klirong

Kabupaten Kebumen
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan peran guru
penjasorkes terhadap P3K dan pengobatan ringan Sekolah Dasar se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berada pada kategori “tidak
berperan” sebesar 8% (3 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 25% (9
guru), kategori “cukup berperan” sebesar 39% (14 guru) kategori “berperan”
sebesar 17% (6 guru), kategori “sangat berperan” sebesar 11% (4 guru).

Sedangkan berdasarkan presentase tertinggi, yaitu 39%, masuk dalam

kategori “cukup berperan”.



5. Tanda-Tanda Penyakit Menular
Distribusi  frekuensi data hasil penelitian tentang peran guru
penjasorkes terhadap tanda-tanda penyakit menular di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen didapat skor terendah (minimum)
17, skor tertinggi (maksimum) 28, rerata (mean) 22,22, nilai tengah (median)
22,00, nilai yang sering muncul (mode) 22 standar devias (SD) 2,948.
Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel 15 sebagai berikut.

Tabel 15. Deskripsi Statistik Peran Guru Penjasorkes
terhadap Tanda-tanda Penyakit Menular

Statistik
N 36
Mean 22,22
Median 22,00
Mode 22
Sd, Deviation 2,948
Minimum 17
Maximum 28

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, peran guru
penjasorkes terhadap tandatanda penyakit menular di SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen disgiikan pada tabel 16 sebagal
berikut.

Tabel 16. Norma Penilaian Peran Guru Penjasorkes terhadap Tanda-Tanda

Penyakit Menular
No Interval Klasifikas F %
1 |26,642<X Sangat Berperan 3 8%
2 | 23,694 < X < 26,642 Berperan 9 25%
3 | 20,749< X < 23,694 Cukup Berperan 14 39%
4 | 17,798 < X < 20,794 Kurang Berperah 8 22%
5 X <17,798 Tidak Berperan 2 6%
Jumlah 36 100%
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut di peran guru
penjasorkes terhadap tanda-tanda penyakit menular di SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dapat disgjikan pada gambar 6

sebagal berikut.

Peran Guru Penjasorkes terhadap Tanda-tanda Penyakit
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Gambar 6. Diagram Batang Peran Guru Penjasorkes terhadap Tanda-Tanda
Penyakit Menular Siswa SD Negeri se-Kecamatan Klirong

Kabupaten Kebumen
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa peran guru
penjasorkes terhadap tanda-tanda penyakit menular siswa SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berada pada kategori “tidak
berperan” sebesar 6% (2 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 22% (8
guru), kategori “cukup berperan” sebesar 39% (14 guru) kategori “berperan”
sebesar 25% (9 guru), kategori “sangat berperan” sebesar 8% (3 guru).

Sedangkan berdasarkan presentase tertinggi, yaitu 39%, masuk dalam

kategori “cukup berperan”.
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6. Kelainan Tingkah Laku Siswa
Distribusi  frekuensi data hasil penelitian tentang peran guru
penj asorkes terhadap kelainan tingkah laku siswadi SD Negeri se-K ecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen didapat skor terendah (minimum) 17, skor
tertinggi (maksimum) 28, rerata (mean) 22,22, nilai tengah (median) 22,00,
nilai yang sering muncul (mode) 22 standar deviasi (SD) 2,948. Hasl
selengkapnya dapat dilihat padatabel 17 sebagai berikut.

Tabel 17. Deskrips Statistik Peran Guru Penjasorkes
terhadap Kelainan Tingkah Laku Siswa

Statistik
N 36
Mean 22,22
Median 22,00
Mode 22
Sd, Deviation 2,948
Minimum 17
Maximum 28

Apabila ditampilkan dadlam bentuk distribus frekuensi, tentang
peran guru penjasorkes terhadap kelainan tingkah laku siswa di SD Negeri
se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen disgjikan pada tabel 18 sebagai
berikut.

Tabel 18. Norma Penilaian Peran Guru Penjasorkes terhadap Kelainan
Tingkah Laku Siswa

No Interval Klasifikas F %
1 |26,642<X Sangat Berperan 0 0%
2 | 23,694 < X < 26,642 Berperan 15 42%
3 | 20,749 < X < 23,694 Cukup Berperan 6 17%
4 | 17,798 < X < 20,794 Kurang Berperah 13 36%
5 X <17,798 Tidak Berperan 2 6%
Jumlah 36 100%
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel tersebut tentang peran
guru penjasorkes terhadap kelainan tingkah laku siswa di SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dapat disgjikan pada gambar 7

sebagal berikut.

Peran Guru Penjasorkes terhadap Kelainan Tingkah Laku
Siswa
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Gambar 7. Diagram Batang Tentang Peran Guru Penjasorkes terhadap
Kelainan Tingkah Laku Siswa SD Negeri se-Kecamatan

Klirong Kabupaten Kebumen
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tentang
peran guru penjasorkes terhadap kelainan tingkah laku siswa SD Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berada pada kategori “tidak
berperan” sebesar 6% (2 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 36% (13
guru), kategori “cukup berperan” sebesar 17% (6 guru) kategori “berperan”
sebesar 42% (15 guru), kategori “sangat berperan” sebesar 0% (0O guru).

Sedangkan berdasarkan presentase tertinggi, yaitu 42%, masuk dalam

kategori “berperan”.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru penjasorkes
terhadap usaha kesehatan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen. Peran guru penjasorkes melalui usaha kesehatan sekolah
diungkapkan dengan 40 pernyataan dan terdapat enam faktor, yaitu kebiasaan
hidup sehat, pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa, pengawasan dan
pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah, P3K dan pengobatan ringan, tanda-
tanda penyakit menular, dan kelainan tingkah laku siswa.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa peran guru penjasorkes
terhadap usaha kesehatan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen berada pada kategori “cukup berperan” dengan persentase
sebesar 33%. Artinya peran guru belum sepenuhnya mempunyai peran dalam
hal pelaksanaan tanggung jawab mereka. Guru kurang mampu mengatur waktu
dalam ha usaha kesehatan sekolah, pelayanan kesehatan belum sepenuhnya
berjalan secara optimal, belum sepenuhnya merawat segala fasilitas UKS selain
itu, program-program UKS belum dilaksanakan dengan maksimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru penjasorkes melalui usaha
kesehatan sekolah di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten didasarkan
pada kebiasaan hidup sehat, pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa,
pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah, P3K dan
pengobatan ringan, tanda-tanda penyakit menular, dan kelainan tingkah laku

siswa. Hasil penelitian faktor-faktor tersebut diuraikan sebagai berikut.
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1. Kebiasaan Hidup Sehat
K ebiasaan hidup sehat merupakan suatu pilihan yang sangat tepat

untuk kelangsungan hidup. Dengan menanamkan kebiasaan hidup sehat
kepada siswa sgjak dini akan menjadikan pribadi yang sehat. Pribadi yang
sehat berarti mampu mengendalikan keseluruhan aktifitas hidupnya.
Diantaranya teratur sarapan sebelum berangkat sekolah, merawat dan
menjaga kebersihan rambut, menjaga kebersihan badan, menjaga makanan,
memakal pakaian yang bersih, dan memakai masker ketika bersih-bersih.

Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui peran guru penjasorkes
berdasarkan faktor kebiasaan hidup sehat pada kategori “cukup berperan”
dengan persentase sebesar 33%. Hasil tersebut diartikan bahwa guru
penjasorkes sudah cukup menanamkan kebiasaan hidup sehat kepada siswa
sehingga siswa sudah melakukan kebiasaan hidup sehat.

2. Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan Siswa

Kebershan siswa merupakan suatu upaya untuk memelihara
kebersihan tubuh dari ujung rambut sampal ujung kaki beserta kebersihan
pakaian. Dengan menjaga kebersihan maka badan akan sehat, tidak bau,
tidak menyebarkan kotoran, atau menularkan kuman penyakit bagi diri
sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui peran guru penjasorkes
berdasarkan pengawasan dan pemeriksaan kebersihan siswa berada pada
kategori “cukup berperan” dengan persentase sebesar 33%. Hasil tersebut

menyatakan bahwa guru penjasorkes sudah cukup dalam mengawasi dan
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memeriksa kebersihan siswa sehingga siswa sudah menjaga kebersihan
badan masing-masing.
. Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan Lingkungan Sekolah

Lingkungan Sekolah merupakan bagian dari lingkungan hidup
dengan segala sesuatu yang ada di sekitar sekolah yang memengaruhi
perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung.
Dengan memberikan pengawasan terhadap kebersihan lingkungan maka
lingkungan akan bersih dan sehat dengan cara diantaranya memilah sampah
organik dan non organik, mengikuti kerjabakti sekolah, membuang sampah
pada tempatnya dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui peran guru penjasorkes
berdasarkan pengawasan dan pemeriksaan kebersihan pribadi berada pada
kategori “berperan” dengan persentase sebesar 33%. Hasil tersebut
menyatakan bahwa guru penjasorkes sudah melakukan berbagal
pengawasan dan pemeriksaan kebersihan lingkungan sekolah.

. Melakukan P3K dan Pengobatan Ringan

Dalam hal aktivitas olahraga tidak dipungkiri akan menimbulkan
berbagal resiko misalnya cidera, dengan resiko seperti itu guru penjas
seharusnya sudah siap dalam pertolongan pertama agar meminimalkan
cidera yang ditimbulkan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru penjasorkes
berdasarkan P3K dan pengobatan ringan berada pada kategori “cukup

berperan” dengan persentase sebesar 39%. Hasil tersebut menyatakan
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bahwa guru penjasorkes dalam hal pengobatan sudah cukup maksimal karena
ketika ada siswa yang sakit biasanya dirawat terlebih dahulu oleh guru
penjas kemudian diminta beristirahat dirumah.

. Mengenal Tanda-Tanda Penyakit Menular Beserta Masalahnya

Penyakit menular merupakan penyakit yang dapat berpindah dari
satu orang ke orang lain. Proses penularan penyakit tentu sgja harus kita
cegah. Untuk bisa mencegah penyakit menular, tentu siswa harus diberikan
pendidikan kesehatan mengenai cara penularan dan pencegahannya
penyakit menular.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru penjasorkes
berdasarkan tanda-tanda penyakit menular beserta masal ahnya berada pada
kategori “cukup berperan” dengan persentase sebesar 39%. Hasil tersebut
menyatakan bahwa guru penjasorkes dalam hal memberikan pengertian
mengenal bahaya penyakit menular dan pencegahannya sudah cukup
maksimal sehingga sebagian siswa mengerti bagaimana perpindahan
penyakit menular dan cara pengobatannya.

. Mengamati Kelainan Tingkah Laku Siswa

Penyebab kelainan tingkah laku siswa sangatlah kompleks, baik
yang berasal dari dalam diri siswa, maupun penyebab yang berasal dari
lingkungan, lebih-lebih dalam era globalisasi ini pengaruh lingkungan akan
lebih terasa. Pemahaman terhadap penyebab kenakal an anak mempermudah
upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasinya. Kelainan anak

semisal terlambat masuk sekolah, pergaulan bebas, merokok merupakan hal
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yang buruk bagi masa depan anak dengan upaya-upaya yang bersifat
preventif, represif, dan kurati yang dilakukan oleh guru akan mengurangi
kelainan-kelainan buruk pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru penjasorkes
berdasarkan kelainan tingkah laku siswa berada pada kategori “berperan”
dengan persentase sebesar 42%. Hasil tersebut menyatakan bahwa guru
penjasorkes sudah memberikan pengarahan yang baik kepada siswa agar

siswa tidak melakukan penyimpangan yang akan merusak masa depan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa Peran Guru Penjasorkes
terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Klirong Kabupaten K ebumen berada pada kategori “tidak berperan” sebesar 3%
(1 guru), kategori “kurang berperan” sebesar 31% (11 guru), kategori “cukup
berperan” sebesar 33% (12 guru) kategori “berperan” sebesar 25% (9 guru),
kategori “sangat berperan” sebesar 8% (3 guru). Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen berkategori

“cukup berperan” dengan presentase 33%.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:
1. Dengan diketahui pelaksanaan peran guru penjasorkes terhadap usaha
kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten
K ebumen dapat digunakan untuk mengidentifikasi peran guru penjasorkes di
sekolah lain.
2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam peran guru penjasorkes terhadap
usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Klirong

Kabupaten Kebumen, perlu diperhatikan dan dicari pemecahannya agar
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faktor tersebut lebih membantu dalam meningkatkan peran guru penjarorkes
terhadap program UKS.

3. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk Iebih
meningkatkan dan memperbaiki peran terutama terhadap pel aksanaan UKS.

C. Keterbatasan Hasil Pendlitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan
antaralain:

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses pengisian
pengisian angket. Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat
responden sendiri seperti kegujuran dan ketakutan dalam menjawab
responden tersebut dengan sebenarnya.

3. Pengambilan data ini menggunakan angket tertutup, akan lebih baik lagi
seandainya disertal dengan pengambilan data menggunakan angket terbuka
atau wawancara.

4. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah
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jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan
pendapatnya sendiri atau hanya mengejar jawaban bagus.
D. Saran-saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antaralain:

1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi mengenai peran guru
penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen dengan menggunakan metode lain,
misalnya wawancara.

2. Faktor-faktor yang kurang baik dan kurang mendukung agar Iebih
ditingkatkan dan diperbaiki lagi agar dapat meningkatkan kualitas.

3. Bagi pendliti lain agar memperbesar/memperbanyak sampel penelitian.
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Lampiran 1. Surat |jin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

s ) FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
TR Alumad : Ji. Kolombo Ne.l Yogyskarts S4281 Telp.(0274) 513092, S86168 paw: 282, 299, 191, S41

Nomor : O87/UN.34.16/PP/2016. 17 Februari 2016.
Lamp : 1 Eks
Hal : Permohonan Hin Penelitian.
Yth :  Ka. Badan Kesbanglinmas
JI. Jenderal Sudirman No, 3
Yogyvakona

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/IbuwSaudara untuk memberikan ijin
penclition bagi mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

Mama : Dwi Indra Kusuma,
NIM : 11604221029,
Program Studi ¢ PGSD Penjas.

Penelitinn akan dilaksanakon pada

Waktu ¢ Februan s.d Maret 2016,

Tempatiobyek  : 5D Se-Kecamatan Klirong.

Judul Skripsi ¢ Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam
Peningkatan Kebersihan Pribadi Siswa Sekoluh Dasar Se- Kecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen,

Demikian surat ijin penclitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, sera
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Tembusan :

I. Kepaln Sekolah ....ccovecionenn,
2. Kaprodi PGSD Penjas.

3. Pembimbing TAS.

4. Mahasiswa vhs,
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Lampiran 2. Lembar Pengesahan

LEMBAR PENGESAHAN

Proposal sknpsi yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Jasmani Olshraga dan
Kesehatan Dalam Peningkatan Kebersihan Pribadi Sisiwa Seckolah Dasar se-
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen™, yang disusun oleh:
Nama : Dwi Indra Kusuma
NIM S 11604221029

Telsh diperiksa dan dinyatakan layak untuk diteliti.

Yogyakarta, 19 Februari 2016

Kaprodi PGSD Penjas Dosen Pembimbing
Fakultas llmu Keolahragaaan

{

Snawan, M. Kes
NIP. 19580830 198703 1 003
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Lampiran 3. Surat ljin dari Kesbangpol DI'Y

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogvakarna - $5333
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) $51137

Yogyakaria, 25 Februar 2018
Kepada Yth

Nomor 0T4/523/Fesbangpol2016 Gubemur Jawa Tengah
Perihal Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Pembangunan Modal Daerah
Provinsi Jewa Tengah
i
SEMARANG
Mamperhatikan surat
Dan ¢ Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negern
Y
Momor ; DBT/UN. 3. 16/PPI2016
Tanggal + 17 Fabruari 2016
Perihal i Permohonan izin Penalitian
Setelah mempeiajan surat permohonan dan proposal diajukcan maks dapat
mmmmmm«mm n

PENDIDIKAN  JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN  DALAM
PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI SISWA SEKOLAH DASAR SE-
KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN", kepada:

Nama ! DWI INDRA KUSUMA

NIM ! 11804221028

No. HP/identitas : DB7B3ITA12842 / 3305051407920003

Prodi/ Jurusan : PGSD Panjas /| POR

Fakultas ! limu Keolshragaan, Universitas Neger Yogyakara
Lokasi Peneliian ! Kebumen, Kecamatan Klirong, Provinsi Jawa Tengah
Waidu Peneiitian : 26 Februar 2016 s.d 20 Maret 2016

mwwmwmpﬁummm
mamberikan bantuan | fasilitas yang dibutuhkan.

1. memmdﬂmmmmdm
risetpeneiitian;
Tidak dibenarkan melakukan risetpeneitian yang tidak sesuai atau tidak ada

kaitannys dengan judul riset/penaltian dimaksud;
mmmmummamuw DIy

T

Rekomendasi fjin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabia temyata
pemegang lidak meniaati ketentuan tersebut di atas.

AR LT LA N | L il
-

STIFASEEN 128 198803
Tembusan dsampaiken Kepada Yth ; 3
1. Gubemur DIY {sebagai laporan);



Lampiran 4. Surat 1jin dari BPMD Jawa Tengah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Alamat : JL. Mgr. Scegioprancto No. | Telepon : [024) 3547091 - 3547438 - 354 1487
Fax - (024) 3549560 E-mail bpmdagatengprov.go.ud hitp : / fbpmd. jatengprov, go.sd

Semarang - 50131

—_—
Hemarnng, 02 Maret 2016
Monr ¢ 070/ 14522016
Sifat ! Hamss
Lampiran | [Satu] Berkas
Perihal i Hekmpendas Proclitian

Dalam rangks memperlancnr pelasanaan kegiaan penehtian bersama i terlampir
disnmpaikan Penclitinn Momor 0700491 /04 5/2016 Tenggel 02 Maret 2016 stan numa DWW
INDRA KUSUMA dengan judul proposal PERAN GURU PENDIDIKAN JASMAN] OLAHRAGA DAN
KEAEMATAN DALAM PENINGHATAN KEDERAIMAN PRIBAIM SI8WA BEKOLAN DASAR SE-
KECAMATAN KLIROND KABUPATEN KEBUMER, untuk depet ditindaicanputi.

Demilsan untull menedi maklum dan enmakash

Temirgsan .

I. Gubermur Jaws Tengah;

2. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provine Jawa Teagah;

A, Kepala Badan Kesstuan Plangsa dan Poliilk Provrs Deeral Istmess Y ograkiana,
4, Deiknn Fakulas Bmyg Keolahraguan Unieersitos Negen Yogyakerts,

5 Sudr. DWT INDEA KUSLUMA.

LT PTRF PO 0 23 Je
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : JI. Mgr. Soegiopranoto No. | Telepon : (024) 3547091 - 3547438 - 3541487
Fix : (024) 3549560 E-mail :bpmdiijatengprov.go.id hitp : / fbpmd jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDAS] PENELITIAN
NOMOR - 070,/0491 /04,5 2016

Danar : ). Peraturan Menteri Dalam Negen Republik Indonesin Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubmban stes Peraturan Mentert Dalam Negeri Republik Indonesin Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Relkomendast Penelitian;
2. Peraturan OQubsrnur Jaws Tengah Nomor 74 Tahun 2012 tenteng Organisesi dan

- & mmmmmnwmmmﬂm
Kedua Atas Peraturan Oubernur Jows Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Fenyelenggarman Pelayanan Terpadu Satu P Provinst Jaws Tengah,

Memperhatilcan Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Daerah [stimewa

Yogyakarin Nomor, 074 /623 Kesbangpol /2016 wmnggal 25 Februan 2016 Penhal
: Rekomendasi Penelitan.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provins Jawn Tengah, memberibkan rekomnendani lepada

L
3

a.

Nama : DWW INDEA ELSUMA

Alamat ;. DESA KEDUNCOWINANOUN ET.04/ BEW .05, DESA KEDUNOWINANGUN, KECAMATAN
KLIRDNG, KABUPATEN KEBUMEN, PROVINS] JAWA TENGAH

Pekerjaan  : MAHASISWA

Uik : Melakulkan Penelitian dengan rincian sebagni beriloot :

n.

FREpAng

dudul Proposal : PERAN GURU PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DALAM
PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI S1SWA SEKOLAH @ DASAR SE-
KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN

Tempat [ Loloasi : SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN KLIRONG, KERUMEN
Bidang Penelitian : Keolnhragman

Waktu Penclitian : 02-03-2016 a.d. 29-03-2016

Penanggung Jawab : Snawaen, M. Kes

Siwtus Penelitian : Bam

Anggota Penelin P

MNama Lembags ¢ Universitns Negen Yogakarta

Ketentuan yang hanas ditast adalah :

b,

L

d.

Sehelum melakukan kegintan terlebih dahuly melaporkan kepada Pejabat setempat | Lembags swastn
yung akan i jadikan cbyck lolosi;

Pelaksnnunn kegiotan dimaksusd tdak disslahgunoksn untuk fujuan tertentu yung dapal memgEangu
hﬂlﬂlmp_uintﬂum

Seteiah peisksanasn kegaton dimakoud schesal supays monyerahkan hasiinya kepadn Kepala Badan
Peaanamun Model Deersh Provins Jows Tengah;

Apabila masa berfaku Surat Relomendusd ini sudah beraichir, sedung pelaksanann kegiatan beham selonai,
perpanjangan wakiu harus disjulen kepada instansl pemohon dengan menyeriakan hanil penelitian

mehelumeym;
Sumat rekomendasi ini dapal diubah apabils & kemudien hari terdapat kekeliruan dan akan disdakan
perbaibian sehagrimana mestinys,

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperhinyn.

Semarang, 02  Maret 2016

LT T D 200 Lk
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Lampiran 5. Surat ljin dari Kesbangpol Kabupaten Kebumen

FEMERINTAH RABUFATEN KEBUMEN

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN ARUMBINANG NOMOR 15 TELEPON (0287) 384088 KEBUMEN 54311
Email: kesbangpolkebumenggmni com

NOMOW - OF2 ¢ 594 7 2016

Menunjuk surat dari BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH
Nomor: 07 (/0481/04 52016 tanggal 02 Maret 2016 perihal permohonan §in peneiitian, dengan ini
membonikan REKOMENDAS! atas kegintan ponedtionfsurveyirised dl Kabupsten Mebumen yang
akan dilaksanakan oboh |

Nama * OV ENDRA HUSUMA,

Pakarjaan I MAHASISWA

NIMNIP 11604221029

Pl il - DESA RECUNGWINANGUN RT 04RW.05 KECAMATAN KLIRONG

KABUPATEN KEBUMEN

Penanpgung Jawab  : Sriawan, M. Kes

Lokasi ! KECAMATAN KLIRONG

Wakiu : 03 Maret 2016 w/id 31 Marel 2016

HedulToma Penalilian | PERAN GURU PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN
DALAM PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI SISWA SEKOLAH
DASAR SE-MECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melsksanakan peneltisnfsurveyiisel woilh terdetih dahuly melaporkan kepada
pejabal pemerintah ledail uniuk mendapat potunjuk, dengan sebelumnya memberikan
copyfsalinantembusan suml jjin peneltian/surveyiiset yang diterbitan oleh BAPPEDA
Kab. Kebumen;

2. Pelaksanaan penelitian/surveryinset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertenty yang dopat
menggunggu siabiltas pemerintahan Untuk penclition yang dapal dukungan dana dar
sponsor balk dalam negen mBupun luar nogen, agar dielaskan pada saBl Mengapian
perijinan. Tidak membahas masaish poliik dan atay agama yang dapat menimbutkan
terganggunys stabilitas kearmanan dan ketertiban,

3. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku;

4 Surat Rekomendasl inf dapat dicabid don dinyalalan Sdsk borlaky spabds pomegang Surnd
Rekomendasi ini hdak mentaati | mengndahian peraturan yang beraku.

Demilaen untuk digunakan sebagsimans mestinym.




Lampiran 6. Surat 1jin dari BAPPEDA Kabupaten Kebumen

PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )
JI. Veteran No. 2 Telp/Fax. (0287) 381570, Kebumen - 54311

_— e

Lampiran
Hal

Kebumen, 03 Maret 2016

O71-1/004 /2018
= Kepada,
liin Paneliian ¥ih. Camat Klirong
a
Tempat

Menindaklamuti surat rekomendasi Bupati Kebumen nomor 072/584/2015 tanggal
03 Maret 2016 tentang ljin Penelitian/Survey. maka dengan ini dibentahukan bahwa
pada Instansi/wilayah Saudara akan dilaksanakan penelitian cleh

1. Nama / NIM DWI INDRA KUSUMA / 11604221029

2. Pekarjaan Mahasiswa UNY Yogyakara

3. Alamat Desa Kedungwinangun RT 04/05 Kecamatan
Kirong Kabupaten Kebumien

4, Penanggung Jowab Srawan, M. Kes

5. Judul Penelitian Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan

Kesehatan Dalam Peningkatan Kebersihan Pribad
Siswa Sekolah Dasar Se- Kecamatan Klirong
Kabupaten Kebumen

& Wakiu 03 Maret 2076 s/d 31 Marel 2016

e RN A L TILE ] a=i s

8. Pelaksanaan survey/penelitian tidak disalahgunakan untuk fujuan tertentu yang
dapatl mengganggu kestabilan Pamerintah

b Setelah survey/panelitian selesal dinaruskan melaparkan hasil-hasiinya kepada
BAPPEDA Kabupaten Kebumen.

hmtmmihhﬂmuﬂ@mﬂwn@uhqﬂmmmu.

An, KEPALA BAPPEDA PATEN KEBUMEN
Kabid Penyusunan nganggaran Program, ;
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

SURAT KETERANGAN
Yang bertandatangan dibawah inj ;
Nama : Musitah, 5.f4 S0
NIP 19660119 199007 2. 0o\
Jabatan ¢ Kegda Selkealaln
Unit Kerja  : SD Megen  Kohwonau
Mencrangkan :
Nama : Dwi Indra Kusuma
NIM C 11604221029
Jurusan/Prodi : POR/ PGSD PENJAS
Fakultas : Fakultas limu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Karangmalang, Depok, Sleman, Yogyakarta

Bahwa nama mahasiswa tersebut dintas telah melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar
GURU PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DALAM

PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI SISWA SEKOLAH DASAR

KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN"

Demikian Surat Keterangan penelitian ini kami buat, agar dapat dipergunakan

scbagaimana mestinya.

B, $.Pd. S0

dengan judul “PERAN
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah im :

Nama . & Widowaki. € Pa.SD
NIP . Q6 0X20 \O9\03 2 cob
Jabatan : t(cpnh Cekolal

UnitKerja : SD M1 Bumihar)o Kee Klirong
Meneranglan ;

Nama : Dwi Indra Kusuma

NIM : 11604221029

Jurusan/Prodi : POR/ PGSD PENJAS

Fakultas : Fukultas llmu Keolahragaan, Universitns Negeri Yogyakaria

Alamat : Karangmalang, Depok, Sleman, Yogyakoarta

Bahwa nama mahasiswa tersebut distas telah melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar
Negeri L. BMOMNAGO . dengan judul “PERAN
GURL PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DALAM
PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI SISWA SEKOLAH DASAR SE-
KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN"

Demikian Surst Keterangan penelitian ini kami buat, agar dapat dipergunakan
sehagaimana mestinya.

Kchumm 15 Maret 2016

Nﬂ' mmm..mo&..a.mb
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SURAT KETERANGAN

¥ ang bertandstangan dibawah ini

Nama CKAOAR, S0, M Td
MNIP © aE0bTS  WBR0I \ 003
Jabatan : Kepale Celeplals

Unit Kenja  : Sp Megeer | (orowott

Menerangkan ;
Nama : Dwi Indra Kusuma
NIM : 11604221029

Jurusan/Prodi : POR/ PGSD PENJAS
Fakultas : Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat : Kamngmalang, Depok, Sleman, Yogyakarta
Bahwa nama mahasiswa terscbut dintas telah melaksanakan penelitian di Sckolah Dasar
Negeri A Doeawet dengan judul “PERAN
GURU PENDIDMKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DALAM
PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI SISWA SEKOLAH DASAR SE-
KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN™

Demikian Sural Keterangan penelitian ini kami buat, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah i
Nama : -'Supnqju s
NIP . 1957 oq 20 1492 OVloo3

Jabatan . gpda Seloldh
UnitKerja  © SP Negqeri & Wedunquoinanqun

Mencrangkan :
Nama : Dwi Indra Kusuma
NIM : 11604221029
Jurusan/Prodi : POR/ PGSD PENJAS
Fakultas : Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas Negen Yogyakarta
Alamat - Karangmalang, Depok, Sleman, Yogyakarta

Bahwa nama mahasiswa terscbut dintas 1elah melaksanakan penelitian di Sckolah Dasar

Negeri 3. YCOAUNAWINGAAUA . dengan judul “PERAN
GURU PENDIDIKAN JASMAN]I OLAHRAGA DAN KESEHATAN DALAM
PENINGKATAN KEBERSIHAN PRIBADI SISWA SEKOLAH DASAR SE-
KECAMATAN KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN"

Demikian Surat Kelerangan penclitian ini kami bust, agar dapat dipergunakan
schagaimana mestinya.

Kebumen, 18 Maret 2016
~ Kepala D Negeri 3. Yeedunguaanqus
i_.-':r"f' =
h.'."‘- ﬁﬁﬁ _t_-“'[
NIP. 45299 28 1qRe 21100 F
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Lampiran 8. Surat Keterangan Expert Judgenment

PERNYA N NT
Dengan Hormat,
Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Sriawan, M. Kes
NIP 19580830 198703 1 003
Jabatan : Dosen

Unit Kerja  : Fakultas [lmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta
Menerangkan bahwa Instrument Peran Guru Pendidikan Jasmana Olahraga dan
Keschatan dalam Peningkatan Kebersihan Pribadi Siswa Sekolah Dasar se- Kecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen yang telah dibuat oleh:

MNama : Dwa Indra K usuma
NIM : 11604221029
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani

Telah diperiksa dan dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Demikian
sural permyataan ini kami buat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 18 Februari 2016
Penguji

Snawan, M. Kes.
NIP. 19580830 198703 |1 DO3
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Dengan Hormat,

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Indah Prasetyawati, T.P., M.Or
NIP : 19821214 201012 2 004
Jabatan : Dosen

Unit Kerja  : Fakultas llmu Keolshragaan, Universitas Negeri Yogyakarta
Mencrangkan bahwa Instrument Peran Guru Pendidikan Jasmana Olshraga dan
Keschatan dalam Peningkatan Kebersihan Pribadi Siswa Sekolah Dasar se- Kecamatan
Klirong Kabupaten Kebumen yang telah dibuat oleh:

Nama : Dwi Indra Kusuma
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Telah diperiksa dan dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Demilkian
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Lampiran 9. Angket Penelitian

Kepada

Y th. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Sekolah Dasar.......ccceeeeveeieenenie e

Di Kecamatan Klirong

I. Pengantar

Dalam rangka penyelesaian Studi S1 Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani di Universitas Negeri Y ogyakarta, sayaakan
melakukan penelitian Peran guru penjasorkes terhadap usaha kesehatan sekolah
di SD Negeri se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen Oleh karenaitu, saya
mohon Bapak/lbu Guru berkenan untuk mengis angket yang ada dengan
jawaban yang benar sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya di sekolah.
Jawaban Bapak/lbu Guru akan sangat membantu saya dalam penyelesaian
penelitian. Angket ini tidak ada pengaruh apapun terhadap tugas Bapak/Ibu guru

serta kepentingan lain di luar tujuan pendidikan.

Atas bantuan Bapak/Ibu guru saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Dwi Indra Kusuma
NIM. 11604221029
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[I. Angket Penelitian Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri
Se- Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen

No. Responden e ——————— (diisi oleh pendliti )
Tangga Pengisian @ ..cccccceeeevecceeeeeeee e

A. Pentunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon membaca setiap pertanyaan dengan seksama.
2. Pilih salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dan sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya dengan memberi tanda centang (V)
pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan cara memilih:

SL  : Sdalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

SR : Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang
kadang tidak melakukan

KD : Kadang-Kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering
tidak melakukan

TP : Tidak Pernah, apabilatidak pernah melakukan

Contoh:

1. | Memantau pertumbuhan siswa dengan menimbang dan \/

mengukur tinggi badan.
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B. ldentitasresponden :

Nama responden
Nama Sekolah
Tandatangan
No Pernyataan SL KD | TP
1 | Saya menganjurkan siswa untuk makan pagi sebelum berangkat

sekolah

2 | Saya mengingatkan siswa agar rutin merawat dan menjaga
kebersihan rambut dengan shampo

3 | Saya mengingatkan kepada siswa untuk merawat kulit dengan
mandi duakali sehari.

4 | Saya menghimbau agar siswa menghindari makan/minum yang
terlalu panas/dingin

5 | Sayamembiarkan siswa makan makanan yang terbuka.

6 | Sayamembiarkan siswa memakai pakaian kotor.

7 | Sayamembiarkan siswatidak memaka masker saat bersih-bersih

8 | Saya memberikan contoh ke siswa dalam hal menjaga kebersihan
kuku dengan memotong kuku jika dirasa sudah panjang.

9 | Saya tidak menganjurkan siswa untuk mencuci tangan dengan
sabun setelah pembel gjaran olahraga

10 | Saya memberikan contoh ke siswa bagaimana cara menggosok gigi
yang benar.

11 | Sayatidak melakukan pemeriksaan gigi satu kali dalam satu tahun

12 | Saya memberikan obat tetes mata ketika ada mata siswa terkena
debu

13 | Sayatidak memeriksaan rambut siswa satu bulan sekali

14 | Sayamenganjurkan siswauntuk membersihkan telinga satu minggu
sekali

15 | Sayamengajak siswa memilah sampah organik dan non organik

16 | Saya memeriksa bak mandi, pot bunga dan tempat yang bisa
menampung air minimal satu kali seminggu untuk mencegah
pertumbuhan jentik menjadi nyamuk dewasa.

17 | Sayatidak mengikuti kerja bakti yang diadakan oleh sekolah

18 | Sayamembuat slogan kebersihan lingkungan

19 | Sayamembiarkan siswa membuang sampah di pekarangan sekolah.
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No

Pernyataan

SL

KD

TP

20

Saya mengajak siswa untuk menjaga kebersihan kamar mandi

21

Saya membiarkan kamar mandi yang kotor

22

Saya melakukan pertolongan pertama sesuai dengan prosedur
penanganan.

23

Sayatidak memberikan materi P3K kepada siswa.

24

Jika ada siswa yang terluka saat olahraga, saya memberikan
perawatan di UKS

25

Saya melakukan pertolongan pertama saat upacara seandainya ada
yang mengalami pingsan.

26

Apabila ada siswa yang mengalami patah tulang, saya memberinya
pertolongan pertama agar meringankan rasa sakitnya.

27

Saya tidak melakukan pemeriksaan kelengkapan obat yang ada di
UKS selama 2 kali seminggu

28

Sayatidak memberikan pendidikan kesehatan kepada siswva

29

Saya menganjurkan siswa tidak memaka handuk/pakaian/sabun
bergantian, karena dapat menularkan penyakit kulit

30

Sayatidak menginformasikan berbagai penyakit menular

31

Saya memberikan pengetahuan mengenai penyebaran penyakit
menular

32

Saya menganjurkan siswa selalu menjaga kebersihan pribadi agar
terhindar dari penyakit menular

33

Sayatidak memberikan penjelasan tentang kegunaan obat

Sayaikut berperan di dalam pencegahan bahaya demam berdarah.

35

Saya memberikan pengarahan tentang bahaya merokok bagi
kesehatan kepada siswa

36

Saya menegur siswa yang mencorat-coret tembok sekolah

37

Saya membiarkan siswa terlambat masuk sekolah

38

Saya menjelaskan bahaya membuang sampah sembarangan.

39

Saya menghimbau siswa agar menghindari pergaulan bebas

40

Sayatidak memberikan materi kebersihan alat reproduksi
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Lampiran 10. Data Penelitian

TOTAL

120

146

137

134

126

145

124

126

137

138

135

140

144

124

155

144

158

125

131

124

116

FAKTOR 6

40

39

38

37

36

35

FAKTOR 5

34

33

32

31

30

29

28

FAKTOR 4

27

26

25

24

23

22

FAKTOR 3

21

20

19

18

17

16

15

FAKTOR 2

14

13

12

11

10

FAKTOR 1

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
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133

126

111

97

109

141

115

110

152

111

110

118

121

123

121

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36
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Lampiran 11. r Tabel

DISTRIBUSI NILAI rtabe SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance

5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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Lampiran 12. Validitas dan Reliabilitas

VALIDITAS
No Ryx R tabel Keterangan
1 0,360 0,329 valid
2 0,601 0,329 Valid
3 0,600 0,329 valid
4 0,591 0,329 Valid
5 0,451 0,329 Valid
6 0,456 0,329 valid
7 0,559 0,329 Valid
8 0,396 0,329 valid
9 0,572 0,329 Valid
10 0,553 0,329 valid
11 0,345 0,329 valid
12 0,433 0,329 Valid
13 0,373 0,329 valid
14 0,528 0,329 Valid
15 0,404 0,329 valid
16 0,351 0,329 Valid
17 0,340 0,329 Valid
18 0,568 0,329 valid
19 0,658 0,329 Valid
20 0,679 0,329 valid
21 0,464 0,329 Valid
22 0,449 0,329 valid
23 0,468 0,329 Valid
24 0,569 0,329 Valid
25 0,398 0,329 valid
26 0,390 0,329 Valid
27 0,615 0,329 valid
28 0,461 0,329 Valid
29 0,419 0,329 valid
30 0,543 0,329 valid
31 0,439 0,329 Valid
32 0,513 0,329 valid
33 0,749 0,329 Valid
34 0,3%4 0,329 valid
35 0,691 0,329 Valid
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36 0,792 0,329 valid
37 0,624 0,329 Valid
38 0,752 0,329 valid
39 0,707 0,329 Valid
40 0,475 0,329 Valid

RELIABILITAS
Reliability Statistics

Cronbac
Alpha

h's

N of ltems

0,928

40
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Lampiran 13. Deskriptif Statistik

Statistics
Peran Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4 Faktor 5 Faktor 6
Guru
N Valid 36 36 36 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 128,53 22,56 21,42 22,75 19,86 22,22 19,72
Median 126,00 23,00 22,00 23,00 19,50 22,00 20,00
Mode 1242 23 23 25 18 22 182
Std. Deviation 14,374 2,720 2,792 3,027 2,532 2,948 3,159
Variance 206,599 7,397 7,793 9,164 6,409 8,692 9,978
Skewness ,106 -,366 ,294 -,506 ,053 ,025 -,219
Std. Error of Skewness ,393 ,393 ,393 ,393 ,393 ,393 ,393
Kurtosis -,465 -,103 ,559 -,279 -,719 -, 752 -1,216
Std. Error of Kurtosis ,768 ,768 ,768 ,768 ,768 ,768 ,768
Minimum 97 16 16 16 15 17 14
Maximum 158 27 28 28 24 28 24
Sum 4627 812 771 819 715 800 710
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Peran Guru Penjasorkes Terhadap Usaha Kesehatan Sekolah
di Sekolah Dasar se-Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 97 1 2,8 2,8 2,8
109 1 2,8 2,8 5,6
110 2 5,6 5,6 11,1
111 2 5,6 5,6 16,7
115 1 2,8 2,8 19,4
116 1 2,8 2,8 22,2
118 1 2,8 2,8 25,0
120 1 2,8 2,8 27,8
121 2 5,6 5,6 33,3
123 1 2,8 2,8 36,1
124 3 8,3 8,3 44.4
125 1 2,8 2,8 47,2
126 3 8,3 8,3 55,6
131 1 2,8 2,8 58,3
133 1 2,8 2,8 61,1
134 1 2,8 2,8 63,9
135 1 2,8 2,8 66,7
137 2 5,6 5,6 72,2
138 1 2,8 2,8 75,0
140 1 2,8 2,8 77,8
141 1 2,8 2,8 80,6
144 2 5,6 5,6 86,1
145 1 2,8 2,8 88,9
146 1 2,8 2,8 91,7
152 1 2,8 2,8 94,4
155 1 2,8 2,8 97,2
158 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
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Faktor Kebiasaan Hidup Sehat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16 1 2,8 2,8 2,8
17 1 2,8 2,8 5,6
19 3 8,3 8,3 13,9
20 4 11,1 11,1 25,0
21 2 5,6 5,6 30,6
22 4 11,1 11,1 41,7
23 8 22,2 22,2 63,9
24 6 16,7 16,7 80,6
25 1 2,8 2,8 83,3
26 3 8,3 8,3 91,7
27 3 8,3 8,3 100,0

Total 36 100,0 100,0

Faktor Pengawasan Dan Pemeriksaan Kebersihan Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16 2 5,6 5,6 5,6
17 1 2,8 2,8 8,3
18 1 2,8 2,8 11,1
19 6 16,7 16,7 27,8
20 2 5,6 5,6 33,3
21 5 13,9 13,9 47,2
22 7 19,4 19,4 66,7
23 8 22,2 22,2 88,9
25 1 2,8 2,8 91,7
26 1 2,8 2,8 94,4
28 2 5,6 5,6 100,0
Total 36 100,0 100,0




Faktor Pengawasan dan Pemeriksaan Kebersihan
Lingkungan Sekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 2 5,6 5,6 5,6
18 2 5,6 5,6 11,1
20 5 13,9 13,9 25,0
21 3 8,3 8,3 33,3
22 3 8,3 8,3 41,7
23 5 13,9 13,9 55,6
24 3 8,3 8,3 63,9
25 7 19,4 19,4 83,3
26 3 8,3 8,3 91,7
27 2 5,6 5,6 97,2
28 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
Faktor P3K dan Pengobatan Ringan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15 2 5,6 5,6 5,6
16 1 2,8 2,8 8,3
17 2 5,6 5,6 13,9
18 7 19,4 19,4 33,3
19 6 16,7 16,7 50,0
20 4 11,1 11,1 61,1
21 4 11,1 11,1 72,2
22 3 8,3 8,3 80,6
23 3 8,3 8,3 88,9
24 4 11,1 11,1 100,0
Total 36 100,0 100,0
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Faktor Tanda-Tanda Penyakit Menular

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 2 5,6 5,6 5,6
18 3 8,3 8,3 13,9
19 2 5,6 5,6 19,4
20 3 8,3 8,3 27,8
21 4 11,1 11,1 38,9
22 7 19,4 19,4 58,3
23 3 8,3 8,3 66,7
24 2 5,6 5,6 72,2
25 5 13,9 13,9 86,1
26 2 5,6 5,6 91,7
27 2 5,6 5,6 97,2
28 1 2,8 2,8 100,0
Total 36 100,0 100,0
Faktor Kelainan Tingkah Laku Siswa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 14 2 5,6 5,6 5,6
15 2 5,6 5,6 11,1
16 3 8,3 8,3 19,4
17 2 5,6 5,6 25,0
18 6 16,7 16,7 41,7
19 2 5,6 5,6 47,2
20 4 11,1 11,1 58,3
22 5 13,9 13,9 72,2
23 6 16,7 16,7 88,9
24 4 11,1 11,1 100,0
Total 36 100,0 100,0
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Lampiran 14. Dokumentasi

Gambar 8. Sekolah di Kecamatan Klirong
(sumber: dokumen pribadi)

Gambar 9. Sekolah di Kecamatan Klirong
(sumber: dokumen pribadi)
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Gambar 10. Sekolah di Kecamatan Klirong
(sumber: dokumen pribadi)

Gambar 11. Responden sedang mengisi angket

(sumber: dokumen pribadi)
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